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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam akuntansi sebuah laporan sangat berguna bagi pemilik dan
manajemen untuk melihat kinerja sebuah perusahaan. Laporan keuangan adalah
laporan yang menunjukan kondisi keuangan perusahan pada saat ini atau dalam
suatu periode tertentu (Kashiir,*2014:7). Menurit' indang-undang No 8 Tahun
2006, Catatan atas laporan keuangan adalah bagian yang tak terpisahkan dari
laporan keuangan yang menyajikan informasi tentang penjelasan pos-pos laporan
keuangan dalam rangka pengungkapan yang memadai. Laporan keuangan dibuat
berdasarkan standar dan kriteria umum agar pembaca dan pemakai laporan dapat
dengan mudah memahami dan_mengerti apa isi dan kesimpulan dari pelaporan
tersebut.

Wiratna (2017:6) Mengatakan bahwa analisis laporan keuangan adalah
suatu proses dalam rangka membantu menganalisis atau menginvestasi keadaan
keuangan perusahaan, hasil-hasil operasi perusahaan masa lalu, dan masa depan.
Alat analisis laporan keuangan yang bisa digunakan adalah analisis rasio
keuangan, menurut Rahardjo (2007: 104) rasio keuangan perusahaan digolongkan
menjadi lima kelompok yaitu: Rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio aktivitas,

rasio profitabilitas dan rasio investasi.

“ Anlisa rasio keuangan yaitu angka yang menunjukan hubungan antara
suatu unsur dengan unsur lainnya dalam laporan keuangan » (Jumingan
2014:118). Analisi rasio keuangan dapat dijadikan sebagai tolak ukur bagi
manajemen bank untuk menilai kinerja bank. Laporan keuangan yang dihasilkan

bank diharapkan dapat memberikan informasi tentang kinerja bank.

Penilaian Kinerja Keuangan sangat penting dilakukan oleh perusahaan,
karena dengan mengetahui Kinerja Keuangan maka dapat dijadikan pihak



manajemen dalam pengambilan keputusan keuangan. Menurut Syafri Harahap
(2004:105) “Laporan keuangan menggambarkan kondisi keuangan dan hasil
usaha suatu perusahaan pada saat tertentu atau jangka waktu tertentu, adapun jenis
laporan yang lazim dikenal adalah neraca laba rugi atau hasil usaha, laporan arus

kas, laporan perubahan posisi keuangan.

Bank merupakan suatu bentuk badan atau usaha yang menghimpun dana
dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkan kepada masyarakat
dalam bentuk kredit atau bentuk lain-lainnya dalam rangka meningkatkan taraf

hidup orang banyak (Khasmir, 2005).

Selain menjalankan produk konvensional Bank Nagari sesuai izin Bank
Indonesia memiliki unit Syariah No. 8/1/BPPS/PIA/Padang pada tanggal 28
september 2006. Kini Bank Nagari telah memiliki kantor cabang, kantor cabang
pembantu, kantor kas, layanan syariah, ATM dan layanan lainnya yang tersebar
umumnya di Indonesia khususnya di Sumatera Barat untuk pendongkrak ekonomi

dan pembangunan daerah dan taraf hidup masyarakatnya.

Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk mengangkat judul
mengenai “Analisis Rasio Profitabilitas dan Aktivitas Untuk Mengukur
Kinerja Keuangan Pada PT. Bank Pembangunan Daerah Sumatera Barat
Tahun 2016 — 2018”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang ini dirumuskanlah beberapa pokok
permasalahan, yaitu sebagai berikut :

“Bagaimana Laporan Kinerja Keuangan Pada PT. Bank Pembangunan
Daerah Sumatera Barat selama tiga tahun terakhir dengan menggunakan analisis

rasio Profitabilitas dan Aktivitas”.

1.3 Tujuan Penulisan



1. Untuk mengetahui bagaimana kinerja keuangan pada Bank Pembangunan

Daerah Sumatera Barat pada tiga tahun terakhir .

2. Untuk mengetahui tingkat Profitabilitas dan Aktivitas pada PT. Bank

Pembangunan Daerah Sumatera Barat tiga tahun terakhir dari tahun
2016-2018.

1.4 Tujuan dan Manfaat Magang

1.4.1 Tujuan Magang

1.

Untuk _mengimplementasikan , teori ~yang _ditempa dibangku
perkuliahan dengan aktualisasi nyata di perusahaan dengan harapan
penulis siap menghadapi dunia pekerjaan setelah lulus kuliah.
Untuk memahami seluk beluk kondisi keuangan dengan melakukan
analisis terhadap laporan keuangannya.

Sebagai bahan studi dalam menyusun laporan keuangan magang
dalam melengkapi untuk menyelesaikan Tugas Akhir di

Universitas Andalas

1.4.2 Manfaat Magang

Adapun manfaat yang saya rasakan dari kegiatan magang ini antara lain:

Bagi penulis adalah :

1.

Dapat menetahui perbandingan-antara teori yang diperoleh semasa
perkuliahan dengan praktek yang ditemui di lapangan ,serta
menambah ilmu dan wawasan.

Memperoleh pengalaman bekerja yang dapat digunakan sebagai acuan
untuk memasuki dunia kerja.

Hasil dari laporan magang ini dapat menjadi sumber informasi bagi
PT. Bank Pembangunan Daerah Sumatera Barat untuk perbaikan

Kinerja perusahaan.

Bagi Universitas adalah :



1. Membentuk insan dengan ahli dan professional dalam bersaing di
dunia kerja.
2. Membangun hubungan baik antar kependidikan  dengan

organisasi/instansi.

1.5 Tempat dan Waktu Magang

Penulis memilih magang kerja atau praktek kerja lapangan ini di PT. BPD
Sumatera Barat (BankNagari),Cabang Pasar Raya Padang yang terletak di Koppas
Plaza, Lt. Il. Pasar Raya, Kota Padang, Sumatera Barat, selama 40 (empat puluh)
hari kerja yang terhitung sejak tanggal 06 januari 2020 sampai dengan 03 maret
2020. Jam kerja hari senin sampai dengan hari jum’at dari pukul 07.45 — 17.00
WIB.

1.6 Pengumpulan Data dan Analisa Data

1.6.1 Pengumpulan Data.

Untuk menyusun laporan tugas akhir ini, penulis menghimpun data

dengan pengumpulan data dengan cara:

a. Studi Lapangan (field research)

Dengan . melakukan i penelitian® berdasarkan - observasi lapangan
langsung dari kantor Bank Nagari Cabang Pasar Raya Padang sehingga
diperolehlah data daharapkan sehubungan dengan masalah yang akan

diuraikan penulis.

b. Studi Kepustakaan (library research)
Penulis melakukan penilitian mengenai buku buku yang berkaitan
dengan masalah yang penulis ingin bahas, demi menyempurnakan hasil dari

laporan tugas akhir penulis.



c. Pencarian data Melalui Internet

Pencarian data dilakukan melaului pencarian bahan-bahan pendukung
lainnya melalui laman web terkait. Dengan mengujungi website dapat
meberikan pemahaman bagi penulis untuk melengkapi data yang

diperlukan.

1.6.2 Analisa Data

Analisa data yang digunakan dalam penulisan ini menggunakan
analisa data untuk- 'memperoleh gambaran..data secara umum dan

kecendrungan data yang digunakan adalah:

1. Data Kuantitatif

Metode analisa dilakukan secara bersamaan pada saat memperoleh
data, metade ini diperlukan sebagai pembanding antara data yang diperoleh
Dan data teori yang ada, di literature sehingga informasi dari pihak
perusahaan tersebut dapat diketahui permasalahan sebenarnya, apa
penyebabnya dan bagaimana akibatnya apabila masalah tersebut tidak

segera diatasi dan mencari solusi masalahnya.

2. Data Kualitatif
Metode analisa data ini berkaitan dengan data perusahaan yang berupa

data non angka kemudian dianalisa dan mendapatkan kesimpulan penulisan.
1.7 Sistematika Penulisan

Menggunakan sistematika penulisan proposal magang yang terdiri dari bab

dengan pmemerhatikan hal-hal berikut :

Pada bab | pendahuluan yang merincikan latar belakang yang menjabarkan
ulasan alasan dalam pemilihan topik rumusan masalah sebagai acuan dasar dari isi

dan pembahasan. Tujuan penulisan adalah menjawab rumusan masalah, tujuan



dan manfaat yang diterima dari kegiatan magang, tempat dan waktu magang serta
sistematika penulisan proposal magang.

Pada bab Il yang menjelaskan dan menguraikan tentang makna laporan
keuangan, fungsi serta manfaat dari laporan keuangan, pembahasan metode
metode dalam analisa laporan keuangan , analisa rasio keuangan dan mengenai
Bank.

Pada bab Il yang membahas mengenai gambaran umum perusahaan secara
garis besar yang terdiri dari sejarah bank nagari, visi dan misi bank nagari, rincian
tugas dan struktur organisasi bank 'nagari dan aktivitas perusahaan yang dilakukan
Bank Nagari Cab. Pasar Raya Padang.

Pada bab IV yang merinci data berdasarkan informasi yang didapat dan
diolah serta dikaitkan berdasarkan teori yang pernah dipelajari, dimana nantinya
apakah dapat menjawab permasalahan dengan tujuan pembahasan berdasarkan
landasan teori yang dijelaskan sebelumnya.

Pada bab V bagian ini terdiri dari kesimpulan dan saran diharapkan
memberi kontribusi bagi pemabaca selanjutnya baik itu dari perusahaan demi
keberlanjutanya dan mahasiswa yang nantinya akan melakukan praktek kerja

lapangan atau magang kerja.



